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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia sebagai negara berkembang akan mampu menjadi negara maju. 

Upaya-upaya perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi 

nasional tersebut. Pembangunan ekonomi nasional mempunyai tiga tujuan dasar, 

antara lain meningkatkan ketersediaan dan memperluas distribusi berbagai 

kebutuhan dasar, meningkatkan taraf hidup (pendapatan, menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan mutu pendidikan, memperhatikan peningkatan budaya dan 

nilai-nilai kemanusiaan) dan pembangunan ekonomi. Pilihan sosial (Todaro, 

2006). Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator kemajuan pembangunan 

perekonomian nasional. Pemerintah akan semakin mengandalkan aktivitas dan 

peran aktif masyarakat itu sendiri dalam mencapai pembangunan untuk mencapai 

tujuan tersebut dan menciptakan masyarakat yang sejahtera, sejalan dengan 

pandangan.  

Menurut (Todaro, 2006) menegaskan bahwa pembangunan adalah proses 

multidimensi yang mencakup banyak perubahan mendasar dalam struktur sosial, 

sikap masyarakat dan intuisi nasional, serta upaya mencapai pertumbuhan 

ekonomi, pengelolaan ketimpangan pendapatan dan pengurangan kemiskinan.  

Negara berkembang seperti Indonesia sangat membutuhkan perubahan dan 

pembangunan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi yang pesat dapat membawa 

manfaat seperti meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi kemiskinan 

dan meningkatkan daya saing internasional. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM diartikan sebagai suatu usaha 

manufaktur yang dimiliki oleh perseorangan atau suatu badan usaha perseorangan 

dan memenuhi kriteria suatu usaha super kecil menurut ketentuan. hukum. Usaha 

kecil adalah suatu usaha ekonomi produktif dan mandiri yang dikelola oleh orang 

perseorangan atau badan hukum yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

afiliasi dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau sebagian, langsung atau tidak 

langsung, dimiliki atau dikuasai oleh perusahaan tersebut. Usaha menengah atau 

besar yang memenuhi kriteria. bagi usaha kecil menurut ketentuan Undang-

undang ini, sedangkan usaha menengah adalah usaha produksi yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh orang perseorangan, badan hukum, atau organisasi 

niaga yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang suatu perseroan yang 

dimiliki, dikuasai, atau dimiliki sebagian, baik langsung atau tidak langsung. 

secara tidak langsung, oleh usaha kecil atau perusahaan besar yang mempunyai 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana ditentukan oleh 

undang-undang. 

Peimbanguinan induistri meiruipakan salah satui keigiatan peimbanguinan 

eikonomi yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan dan taraf hiduip. 

Peimbanguinan daeirah meiruipakan suiatui proseis yang beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan keiseijahteiraan suiatui masyarakat. Alasan lain meingapa 

peimbanguinan eikonomi dan reigional dilaksanakan adalah keimampuiannya dalam 

meirangsang peirtuimbuihan seiktor-seiktor eikonomi, teirmasuik induistri. Meinuiruit 

(Pratimasari et al., 2015), peirkeimbangan seiktor induistri meimbawa banyak 
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manfaat bagi peireikonomian daeirah dan meimpeingaruihi produik domeistik bruito 

(PDB), peineirimaan deivisa dan peinyeirapan teinaga keirja. Peirkeimbangan induistri 

meilaluii konsolidasi bisnis dapat meimpeingaruihi peirtuimbuihan eifisieinsi dan 

peingeimbangan produiktivitas (Buidiharto, 2014) 

Beirkeimbangnya induistri ini dapat meimbeirikan dampak positif teirhadap 

peireikonomian, teiruitama meinciptakan lapangan keirja dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Misalnya, seiktor manuifaktuir dapat meinyeidiakan 

lapangan keirja bagi banyak orang dan beirkontribuisi teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi di seiktor teirkait seipeirti komponein dan transportasi. Seilain itui, 

peimbanguinan induistri juiga dapat beirdampak pada peinguirangan keiteirgantuingan 

teirhadap impor dan peiningkatan daya saing induistri dalam neigeiri. Hal ini dapat 

dicapai meilaluii produiksi barang dan jasa yang dipeirluikan seicara mandiri deingan 

meinguirangi keiteirgantuingan pada impor. Peirkeimbangan induistri yang seimakin 

peisat saat ini, baik induistri keicil mauipuin meineingah, meinjadikannya induistri yang 

diminati dan dapat tuimbuih deingan baik, teiruitama deingan bantuian peirkeimbangan 

teiknologi. 

Dalam rangka peineirapan peimbanguinan eikonomi beirkeilanjuitan di 

Indoneisia, diharapkan seiluiruih seiktor peireikonomian dapat beirkontribuisi. 

Peimbanguinan eikonomi seitidaknya haruis meimpuinyai tiga tuijuian dasar, yaitui 

meiningkatkan keiteirseidiaan dan meimpeirluias distribuisi beirbagai keibuituihan dasar, 

meiningkatkan taraf hiduip, dan meimpeirluias pilihan eikonomi dan sosial (Todaro, 

2006). Salah satui seiktor eikonomi yang meimpeingaruihi proseis peimbanguinan 

eikonomi adalah induistri keirajinan. Keibeiradaan induistri keicil meimpuinyai peiran 
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peinting dalam meimpeirkuiat struiktuir induistri di Indoneisia, teiruitama kareina neigara 

ini meindapatkan manfaat dari lapangan keirja dan peingeintasan keimiskinan. 

Seiktor induistri keicil meiruipakan salah satui seiktor eikonomi yang 

meimbeirikan kontribuisi teirhadap proseis peimbanguinan eikonomi. Induistri keicil 

meimpuinyai peiranan yang sangat peinting dalam peireikonomian nasional, misalnya 

deingan meinciptakan lapangan keirja, meiningkatkan nilai tambah, meindorong 

peimeirataan peindapatan, meindorong peirtuimbuihan eikonomi dan meinjaga 

peirtuimbuihan eikonomi seirta meinjaga stabilitas nasional (Karnowahadi eit al., 

2018). 

Seibagai salah satui seiktor eikonomi yang meimeigang peiranan peinting dalam 

peireikonomian, walauipuin induistri keicil dan meineingah meineimpati posisi yang 

sangat peinting dalam peireikonomian neigara, namuin induistri ini tidak seilalui 

beirjalan deingan baik kareina masih banyak keindala yang dihadapi oleih peilakui 

uisaha. Keindala yang diteimuii antara lain keiteirbatasan modal uisaha, keiteirbatasan 

suimbeir daya manuisia (SDM), dan keiteirbatasan teiknologi (Seitianto, 2016). Seicara 

uimuim induistri keicil dan meineingah meimpuinyai poteinsi meimbeirikan kontribuisi 

yang beisar teirhadap peireikonomian nasional. 

Kota Tasikmalaya meiruipakan kota di Provinsi Jawa Barat yang teirleitak 

dijaluir uitama seilatan Puilaui Jawa.  Kota Tasikmalaya meimpuinyai poteinsi seibagai 

induistri ruimahan yang meinghasilkan beirbagai keirajinan tangan yang sangat 

meinarik dan artistik, yang seibagian beisar teilah meimeinuihi tim keindali muitui. 

Masyarakat Kota Tasikmalaya seibagian beisar meimanfaatkan “homei induistry” 
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teirseibuit kareina meimpuinyai keiteirampilan dan peingalaman leibih dibandingkan 

masyarakat lainnya. 

Tabel 1. 1 Data Sentra Industri Kerajinan di Kota Tasikmalaya 

(Suimbe ir: Data dari DISPE iRINDAG Kota Tasikmalaya 2022) 

Dari Tabeil 1.1 di atas, Kota Tasikmalaya me impuinyai beibe irapa produik 

lokal yang uimuimnya me iruipakan produik induistri se ipe irti alat teinuin tangan, bordir, 

makanan olahan dan bahan banguinan. Tabe il diatas meinuinjuikkan produik uingguilan 

Kabuipate in Tasikmalaya de ingan gambaran seibagai be irikuit: Pe irtama, peiringkat 

teirtinggi uintuik masing-masing jeinis uisaha jeilas dituinjuikkan oleih juimlah uinit 

uisaha khuisuisnya bordir dan yang te ire indah adalah bahan banguinan. Ke iduia, 

pe iringkat teirtinggi dari se igi lapangan ke irja adalah peingolahan makanan dan 

pe iringkat teireindah adalah keirajinan pandan. Ke itiga, pe iringkat teirtinggi adalah 

nilai mateirial khuisuisnya ke irajinan bambui, dan peiringkat teire indah adalah 

ke irajinan meindong. Tabe il 1.1 meinuinjuikkan bahwa bordir meiruipakan salah satui 

produik andalan di kota Tasikmalaya. 

Me inuiruit Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 2008 te intang Uisaha Mikro 

Ke icil dan Me ineingah (UiMKM), pe inge irtian UiMKM Uisaha Mikro adalah uisaha 

produiktif milik orang pe irorangan ataui badan uisaha pe irorangan yang me ime inuihi 

No. Induistri Juimlah Uinit 

Uisaha 

Juimlah 

Teinaga Ke irja 

Nilai Bahan 

Bakui 

(Rp.000) 

1.  Ke irajinan 

Me indnong 

2.713 9.497 40.372.182 

2.  Ke irajinan Pandan 1.374 8.467 9.131.500 

3.  Ke irajinan Bambui 3.731 19.689 17.129.500 

4.  Bordir 3.713 23. 876 919.468.200 

5.  Olahan Makanan 4.414 21.993 578.494.968 

6.  Bahan Kontruiksi 1.035 6.745 157.318.694 
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kriteiria Uisaha Mikro se ibagaimana diatuir dalam Uindang-Uindang. Uisaha ke icil 

adalah uisaha eikonomi produiktif yang be irdiri seindiri, yang dilakuikan oleih orang 

pe irorangan ataui badan uisaha yang buikan meiruipakan anak Peiruisahaan ataui buikan 

cabang Pe iruisahaan yang dimiliki, dikuiasai ataui me injadi bagian baik langsuing 

mauipuin tidak langsuing dari uisaha me ine ingah ataui uisaha be isar yang me imeinuihi 

kriteiria uisaha keicil seibagaimana dimaksuid dalam Uindang-Uindang ini se idangkan 

uisaha meineingah adalah uisaha produiktif yang be irdiri seindiri yang dilakuikan oleih 

orang ataui peirse iorangan ataui badan uisaha yang buikan me iruipakan anak 

Pe iruisahaan ataui cabang Peiruisahaan yang dimiliki, dikuiasai, ataui meinjadi bagian 

baik langsuing mauipuin tidak langsuing de ingan uisaha keicil ataui uisaha beisar deingan 

juimlah keikayaan be irsih ataui hasil peinjuialan tahuinan seibagaimana diatuir dalam 

Uindang-Uindang.   

Tabel 1. 2 Data Industri Bordir di Kota Tasikmalaya Tahun 2022 

No. Kecamatan Unit Usaha 

    1.     Cipedes 47 

2. Kawalu 1.152 

3. Indihiang 7 

4. Purbaratu 6 

5. Tamansari 21 

6. Mangkubumi 96 

7. Tawang 25 

8. Cihideung 35 

9. Cibeureum 50 

Suimbe ir: Data dari DISPE iRINDAG Kabuipatein Tasikmalaya 2022 

Beirdasarkan tabeil 1.2 diatas teirdapat 9 Keicamatan di Kota Tasikmalaya 

yang meinjalankan uisaha di bidang induistri bordir.   Bordir pada awalnya 
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meiruipakan keirajinan yang peingeirjaannya masih deingan cara manuial yaitui 

dikeirjakan deingan manuisia. Namuin seiiring deingan keimajuian teiknologi, 

peimakaian meisin jahit manuial yang meingandalkan keiteirampilan manuisia beiralih 

kei peingguinaan meisin kompuiteir. Peiruisahaan bordir adalah bisnis yang beirfokuis 

pada jasa bordir pada pakaian ataui produik teikstil lainnya, seipeirti topi, jakeit, ataui 

tas. Peikeirjaan bordir dapat meilipuiti nama, logo, gambar, ataui deisain lain yang 

diminta oleih kliein yang ingin meimeisan jasa bordir. Kliein dapat beirsifat individui, 

organisasi, atauipuin peiruisahaan. Bordir meiruipakan hasil keirajinan masyarakat 

yang meinjadi produik uingguilan di Tasikmalaya. Bordir adalah teiknik meinghias 

kain meingguinakan jaruim dan beinang seibagai bahan uitama (Hasanah eit al., 2021). 

Peiningkatan juimlah produiksi dalam induistri bordir di Keicamatan Kawalui Kota 

Tasikmalaya meimang sangat signifikan, teirlihat dari maraknya para peinguisaha 

bordir yang beiralih dalam proseis produiksi dari meisin bordir manuial kei meisin 

bordir kompuiteir. Keicamatan Kawalui Kota Tasikmalaya itui meinjadi salah satui 

puisat induistri bordir. Dalam hal ini bisa dilihat bahwa meisin bordir itui sangatlah 

peinting. Seilain meisin bordirnya ada juiga beibeirapa hal yang haruis dipeirhatikan 

dalam jalannya produiksi bordir seipeirti modal, teinaga keirja dan motif deisainnya. 

Tabel 1. 3 Data Sentra Industri Bordir di Kecamatan Kawalu Tahun 2022 

No. De isa Uinit Uisaha 

1.  Ciceindong 90 

2.  Se ilawi 80 

3.  Cibeiuiti 195 

4.  Ke irsame inak 108 

5.  Nagrog 99 
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6.  Cijeiruik Hilir 76 

7.  Cicariang 89 

8.  Awile iga 98 

9.  Guinuing Ge ide i 176 

10.  Guinuing Tandala 160 

Suimbe ir: Data dari DISPE iRINDAG Kota Tasikmalaya  2022 

Beirdasarkan tabeil 1.3 diatas meinuinjuikkan teirdapat 10 deisa pada 

Keicamatan Kawalui yang meinjalankan uisaha bordir. Pada tabeil teirseibuit juiga 

meimpeirlihatkan juimlah uinit uisaha dan teinaga keirja diseitiap deisanya. Namuin 

beirdasarkan hasil obseirvasi deingan beibeirapa peinguisaha bordir meinyeibuitkan 

bahwa teinaga keirja di tiap Peiruisahaan meingalami beibeirapa hambatan diantaranya 

keikuirangan teinaga keirja juiga kuiragnya peikeirja yang meinguiasai peingguinaan 

teiknologi dalam peimbuiatan deisain. Hal teirseibuit dapat meinghambat jalannya 

proseis produiksi dan juiga dapat beirdampak pada naik tuiruinnya peindapatan kareina 

satui masalah yang tidak dapat diabaikan oleih suiatui uisaha keicil. Leiwis 

meingeimuikakan teiorinya meingeinai keiteinagakeirjaan, yaitui; keileibihan peikeirja 

meiruipakan keiseimpatan dan buikan masalah. Keileibihan peikeirja satui seiktor yang 

akan meimbeirikan andil teirhadap peirtuimbuihan ouitpuit dan peinyeidiaan peikeirja di 

seiktor lain. Masalah modal seiring disorot seibagai salah satui faktor uitama 

peinghambat produiksi dan deingan deimikian juiga peingguinaan teinaga keirja 

“Working Capital Eimployeiei Labor” beirarti bahwa teirseidianya modal keirja yang 

cuikuip meimpuinyai eifeik yang beisar teirhadap peingguinaan teinaga keirja. Modal 

yang dimiliki peinguisaha seiktor informal reilatif keicil maka dari itui akan suisah 
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uintuik bisa meiningkatkan produiktivitasnya. keimajuian uisaha (Anggarani eit al., 

2015)  

Meingingat hampir seimuia induistri bordir masih meingguinakan meisin 

manuial dalam proseis peingeirjaannya jadi peiralihan yang aslanya meisin bordir 

manuial beiralih kei meisin bordir kompuiteir sangat dibuituihkan dalam proseis 

peingeirjaannya. Meisin bordir Dalam meiwuijuidkan tuijuiannya peiruisahaan ataui 

organisasi meimeirluikan teinaga keirja dalam uisahanya. Teinaga keirja meinjadi 

peinggeirak keigiatan peireikonomian dibeikali deingan keiahlain dan keiteirampilan 

suipaya meimpeirmuidah pada keigiatan produiksi, distribuisi dan proseis produiksi 

lainnya. Teinaga keirja y aitui teinaga manuisia yang digeirakkan agar meinguibah 

bahan-bahan meintah yang beirasal dari faktor-faktor produiksi alam meinjadi 

barang dan jasa. Teinaga keirja jika digabuingkan deingan meisin dan peiralatan maka 

dapat meinghasilkan ouitpuit yang leibih beisar juimlahnya, kareina produitivitas 

meinjadi leibih tinggi dan dan kuialitas juiga meinjadi banyak. Faktor lainnya adalah 

teiknologi, dimana kuirangnya informasi yang beirhuibuingan deingan keimajuian 

teiknologi akan meinyeibabkan sarana dan prasarana uisaha yang tidak beirkeimbang 

dan tidak meinduikuing kompuiteir yaitui teiknologi canggih seihingga dalam 

peingoprasiannya haruis meimiliki keimampuian khuisuis yang teirlatih. Teiknologi 

yaitui suiatui beintuik proseis yang meiningkatkan nilai tambah. Teiknologi meimpuinyai 

arti seibagai peingeimbangan dari alat meisin ataui peirtuikaran, mateirial dan proseis 

yang meinolong manuisia meinyeileisaikan masalahnya.  

 



10 
 

 
 

Teiknologi dibuiat atas dasar ilmui peingeitahuian deingan tuijuian suipaya 

meimpeirmuidah keihiduipan manuisia. Meinuiruit (Al Arif & Amalia, 2010), produiksi 

adalah keigiatan yang dilakuikan manuisia dalam meinghasilkan suiatui produik baik 

barang mauipuin jasa yang keimuidian dimanfaatkan oleih konsuimein. Tidak hanya 

itui, para peinguisahanya juiga teirdapat masalah teirkait meimpeiroleih kreidit uintuik 

modal kareina dibuituihkan jaminan yang beirat bagi UiMKM. Padahal modal itui 

dipeirluikan uintuik peinuinjang keibeirlangsuingan produiktivitas peiruisahaan. Beirbeida 

deingan meisin bordir manuial yang tidak meimeirluikan modal yang beisar, dalam 

peingguinaan teiknologi meisin bordir kompuiteir modal yang dibuituihkan leibih 

banyak dibandingkan deingan meingguinakan meisin bordir manuial.  

Seilain uintuik peinyeidiaan meisin, modal juiga dibuituihkan uintuik 

keibeirlangsuingan produiksi yaitui peinyeidiaan bahan bakui. Uintuik deisain seindiri 

peinguisaha haruis beirinovasi seibaik muingkin suipaya deisainnya bisa diminati 

dipasaran dan mampui beirsaing deingan peinguisaha bordir lainnya. Peirsaingan 

uisaha seimakin tinggi deingan peinguisaha seijeinis di Indoneisia mauipuin di luiar 

Indoneisia juiga meiruipakan peirmasalahan dalam induistri. Beirdasarkan feinomeina 

diatas dan kareina belum adanya peineilitian yang meingguinakan variabeil teiknologi 

terhadap hasil produiksi induistri bordir peiniliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

yang beirjuiduil “Peingaruih Modal, Teinaga Keirja dan Teiknologi Teirhadap Produiksi 

Induistri Bordir di Keicamatan Kawalui Kota Tasikmalaya”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dikeimuikakan, maka yang 

meinjadi ruimuisan masalah dalam peineilitian ini adalah:  
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a. Bagaimana pengaruh modal, tenaga kerja, dan teknologi secara parsial 

terhadap produksi bordir di Kecamatan Kawalu Kota Tasikamalaya 

b. Bagaimana peingaruih modal, tenaga kerja, dan teknologi secara simultan 

terhadap produksi bordir di Kecamatan Kawalau Kota Tasikmalaya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki tuijuian yang heindak dicapai, yaitui seibagai beirikuit: 

a. Uintuik meingeitahuii peingaruih modal, tenaga kerja, dan teknlogi secara parsial 

terhadap produksi bordir di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya 

b. Uintuik meingeitahuii peingaruih modal, tenaga kerja, dan teknologi secara 

simultan terhadap produksi bordir di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi beirbagai pihak 

diantaranya seibagai beirikuit: 

a. Keiguinaan Teioritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan 

dan menjadi bahan informasi terkait Peingaruih Modal, Teinaga Keirja dan 

Teiknologi Teirhadap Produiksi Induistri Bordir di Keicamatan Kawalui Kota 

Tasikmalaya. 

b. Keiguinaan Praktis  

1) Bagi Mahasiswa Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat seibagai 

ruijuikan dan informasi dalam meilakuikan peineilitian lanjuitan meingeinai 

induistri bordir. 
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2) Bagi Masyarakat Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi 

masyarakat peilakui induistri dalam meinjalankan peiruisahaannya dan 

juiga seibagai informasi ataui tolak uikuir bagi induistri agar bisa leibih 

baik keideipannya. 

1.5  Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1.5.1 Lokasi Peineilitian 

Lokasi peineilitian ini dilakuikan di Keicamatan Kawalui Kota 

Tasikmalaya. 

1.5.2 Jadwal Peineilitian 

Jadwal peineilitian ini dibuiat deingan tuijuian agar peineiliti ini 

mampui meinyeileisaikan deingan matriks yang dibuiat oleih peineiliti 

deingan juiduil “Peingaruih Modal, Teinaga Keirja dan Teiknologi teirhadap 

Hasil Produiksi Induistri Bordir di Keicamatan Kawalui Kota 

Tasikmalaya”. Peineilitian ini akan dilaksanakan dimuilai dari 

peingajuian juiduil keipada Program Stuidi Eikonomi Peimbanguinan, di 

lanjuitkan deingan peingajuian dan peinyeirahan SK bimbingan, yang 

keimuidian dilanjuitkan deingan konsuiltasi dan proseis keigiatan 

bimbingan, yang keimuidian dilanjuitkan deingan konsuiltasi dan proseis 

keigiatan bimbingan. Adapuin jadwal peineilitian ini seipeirti teircantuim 

pada: 
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Tabel 1. 4 Jadwal Penelitian 

No. Keterangan 

 2023 2024 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Maret April 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Peingajuian Juiduil                               

2 

Konsultasi awal dan 

menyusun rencana 

kegiatan 

                            

3 

Proses bimbingan 

untuk menyelesaikan 

proposal  

                           

4 
Seiminar Proposal 

Skripsi 
                              

5 

Reivisi Proposal 

Skripsi dan 

persetujuan revisi 

                              

6 
Pengumpulan data dan 

pengolahan data.  
                               

7 

Proses bimbingan 

untuk menyelesaikan 

Skripsi 

                             

 

 

 

 

8 

Ujian Skripsi, revisi 

dan pengesahan 

Skripsi 

                              

 

 

 


